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“Education Must Begin At Birth.”

[Maria Montessori]
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“We must look to the children as a
vehicle for bringing change to humanity”

[Maria Montessori]
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“Pendidikan yang mampu menyelamatkan umat manusia bukanlah pekerjaan
kecil. Hal itu berkaitan dengan perkembangan spiritual manusia, peningkatan
nilainya sebagai individu, dan persiapan kaum muda untuk memahami zaman di
mana mereka hidup.”

[Maria Montessori)
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Metode Montessori
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Filosofi Pendidikan Montessori 1:
Respect For Children

Dasar filosofi Montessori berasal dari rasa hormat yang mendalam terhadap
anak-anak.

Penghormatan ini diaktualkan dalam bentuk: menghormati keunikan setiap
anak, kebebasan mereka untuk memilih, bergerak, memperbaiki kesalahan
mereka sendiri, dan bekerja dengan gaya dan kecepatan mereka sendiri
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Orang dewasa harus membela anak-anak. Kita orang dewasa harus melihat
kemanusiaan yang sebenarnya pada anak-anak, kemanusiaan yang akan terjadi
suatu hari nanti, jika kita ingin melakukan kemajuan sosial. Kemajuan sosial
berarti bahwa generasi berikutnya lebih baik dari generasi sebelumnya.

[Maria Montessori]

www.mjscolombo.com

Masjid Jendral Sudirman masjidjendralsudirman MJS_Jogja lapak_mijs M]S Channel

11



Filosofi Pendidikan Montessori 2:
Absorbent Mind

Enam tahun pertama kehidupan adalah masa paling penting dalam
perkembangan anak

Inilah fase Absorbent Mind, untuk menggambarkan kemampuan seperti
spons anak untuk menyerap informasi dari lingkungannya.

Selama masa ini, anak-anak dengan cepat mengembangkan pemahaman
tentang budaya mereka, dan dunia mereka, dan membangun dasar
kecerdasan dan kepribadian mereka
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Filosofi Pendidikan Montessori 3:
Sensitive Periods

Anak-anak melewati satu tahap khusus tahap dalam perkembangan mereka
Saat mereka paling mampu 'H("’HZ)(T‘|<)JJ'\ bidang pengetahuan dan

keterampilan tertentu.

Dia menyebut tahapan ini 'periode sensitif', yang pada dasarnya
menggambarkan kesempatan emas untuk belajar.

Karakteristik periode sensitif meliputi: fokus yang intens, pengulangan,
komitmen pada tugas, dan periode konsentrasi yang sangat lama
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6 aspek periode sensitif anak-anak

* Periode sensitif benda-benda kecil

* Masa ini ditandai dengan rasa ingin tahu anak terhadap benda-
benda kecil. Anak akan tertarik melihat, menyentuh, dan
merasakan benda-benda kecil yang ditemukan di sekitarnya.

* Periode sensitif terhadap bahasa

* Periode sensitif ini ditandai dengan kemampuan anak dalam
mendengar, sampai nanti terdapat ledakan bahasa di mana anak
akan mengeluarkan kosakata atau kalimat yang pernah mereka
dengar sebelumnya.
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6 aspek periode sensitif anak-anak

* Periode sensitif bersosialisasi
* Pada rentang usia 6 tahun pertamanya, anak-anak pun akan mulai menyadari
kehadiran orang lain di sekitarnya. Hal ini biasanya terjadi pada usia 2 tahun;
ditandai dengan anak yang mulai mengenal siapa teman-temannya. Untuk
mendukungnya, kita dapat memulainya dengan mengajari cara berinteraksi
yang baik dengan orang lain danmengarahkannya untuk bersosialisasi dengan
teman-temannya.

* Periode sensitif eksplorasi sensorial

* Periode sensitif terhadap eksplorasi sensorial ditandai dengan ketertarikan
anak dalam menjelajah atau melakukan kegiatan yang menggunakan indera,
baik penglihatan, penciuman, pendengaran, pengecap, maupun peraba.
Untuk itu, sebaiknya kita berhati-hati misalnya dengan menyediakan alat yang
aman untuk dilihat maupun disentuh si Anak.
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Filosofi Pendidikan Montessori 4:
Educating The Whole Child

Pendidikan menurut Montessori harusnya difokuskan untuk memelihara
potensi setiap anak dengan memberikan pengalaman belajar yang
mendukung perkembangan keseluruhan potensinya, baik intelektual, fisik,
emosional dan sosial mereka.

Selain bahasa dan matematika, Kurikulum Montessori juga mencakup
kehidupan praktis, indrawi, dan budaya.

Semua aspek perkembangan dan pembelajaran anak saling terkait dan
dipandang sama pentingnya.
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Filosofi Pendidikan Montessori 5:
Individualised Learning

Pembelajaran dipersonalisasi untuk setiap anak berdasarkan tahap
perkembangan, minat, dan kebutuhan merekayang unik
Pelajaran dengan materi Montessori disajikan satu per satu berdasarkan

kemajuan akademik masing-masing anak.

Pendidik melacak kemajuan setiap anak dan mendukung mereka saat
mereka maju sesuai target tertentu.
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Filosofi Pendidikan Montessori 6:
Freedom of Movement And Choice

Anak-anak ':.H.";![.H

_;:'-L-"!j(mf' n

ak di sekitar lingkungan y
nereka akan belajar paling baik,

dan menemukan hasil pembe an melalui pengalaman langsung

Pembelajaran Montessori sebagian besar bersifat aktif, berjalan secara individual,
seringkali mengoreksi diri sendiri, dan disesuaikan dengan kebutuhan dan minat

15ing anak
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Filosofi Pendidikan Montessori 7:
Prepared Environment

Dalam pembelajaran Montesori lingkungan belajar disiapkan.

Lingkungan yang disiapkan ini adalah ruang belajar yang disiapkan dengan

cermatsesual tujuan dan kebutuhan

ingkungan belajar ini dirancang untuk membantu anak-anak dalar
Lingkungan bela ang untuk n ba anak-anak dalam
mengembangkan proses berpikir logis

Dalam ruang ini, anak-anak bebas mengikuti minat mereka, memilih
pekerjaan mereka, dan maju dengan langkah mereka sendiri.

=< -\
Sudirman (O) masjidjendralsudirman MJS_Jogja [o lapak_mijs 33 M]JS Channel

19



Kenakalan akan hilang jika kita memberikan anak

lingkungan yang tepat pada usia yang dini. Lingkungan ini
harus menyediakan banyak asupan mental dan perawatan

yang hangat dan penuh kasih-sayang

[Maria Montessori]

www.mjscolombo.com
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Filosofi Pendidikan Montessori 8:
Intrinsic Motivation

Pendekatan Montessori berupaya memunculkan keinginan belajar anak,

dengan pandangan bahwa setiap aktifitas belajar membuahkan

keuntungannya sendiri.

Di kelas Montessori tidak ada bintang emas untuk menghargai

pembelajaran anak-anak.Sebaliknya, anak-anak memperoleh rasa

pencapaian dari menyelesaikan suatu ke
sendiri.

'l
paral Sudirman O) masjidjendralsudirman
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Filosofi Pendidikan Montessori g:
Independence

Pendidikan hakikatnya adalah untuk membangun kemandirian.

Dengan dasar ini maka perlu disiapkan lingkungan, materi, dan bimbingan
untuk belajar melakukan dan berpikir sendiri

Dalam hal ini anak-anak dipandang sebagai pembelajar alami yang mampu
dan mau belajar sendiri ketika diberi stimulus yang tepat, dan tujuan
akhirnya adalah kemandirian.
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Pentingnya Kemandirian Belajar

“Anak yang tidak pernah belajar untuk bekerja sendiri, menetapkan
tujuan untuk tindakannya sendiri, atau menjadi tuan dari kekuatan
kehendaknya sendiri dapat dikenali pada orang dewasa yang
membiarkan orang lain mengarahkan kehendaknya dan merasa selalu
membutuhkan persetujuan dari yang lain." —Education and Peace

“Anak mencari kemandiriannya dulu, bukan karena tidak ingin
bergantung pada orang dewasa. Tetapi karena dia memiliki semangat,
dorongan, untuk melakukan hal-hal tertentu dan bukan hal-hal lain.”
—The Theosophist

“Kepuasan yang mereka temukan dalam pekerjaan mereka akan
memberi mereka kebahagiaan dan kenyamanan seperti yang datang
dari musik.” —The Discovery of the Child

7
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Aktivitas bebas membuat anak senang. Kita dapat melihat betapa
bahagianya mereka, tetapi yang penting bukanlah fakta bahwa
mereka bahagia; yang penting seorang anak dapat membentuk

kemanusiaannya melalui kegiatan bebas ini.

[Maria Montessori]
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Filosofi Pendidikan Montessori 10:
Auto-Education

Anak akan mau dan mampu belajar sendiri jika diberikan stimulus belajar

yang; menarik

Materi pembelajaran dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan ini dan
memberdayakan anak-anak dengan kemampuan mengarahkan pendidikan
mereka sendiri.

Pendidik menyediakan lingkungan yvanqg diatur sedemikian rupa sehingqga
Y ) jan ) J f J9
anak-anak terdorong untuk mendidik diri mereka sendiri
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“Guru memiliki dua tugas: membimbing anak-anak untuk berkonsentrasi
dan membantu mereka dalam perkembangannya setelah itu.” [Maria
Montessori, The Child, Society and the World]

“Tugas guru bukan berbicara, tetapi menyiapkan dan menyusun
rangkaian motif dalam kegiatan budaya dalam lingkungan khusus yang

dibuat untuk anak.” [Maris Montessori, Absorbent Mind]

“Instruksi guru kemudian tidak lebih dari isyarat, satu sentuhan—untuk
memberikan tanda kepada anak. Sisanya ia akan berkembang dengan
sendirinya.” [Maria Montessori, Dr. Montessori’s Own Handbook]

“Guru harus memiliki kewaspadaan moral yang sampai sekarang belum dituntut
oleh sistem lain mana pun, dan ini terungkap dalam ketenangan, kesabaran,
kemurahan hati, dan kerendahan hatinya. Bukan kata-kata, tapi kebajikan,
adalah kualifikasi utamanya."” [Maria Montessoir, The Discovery of the Child]
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“... tugas pendidik terletak pada mengawasi bahwa anak
tidak menganggap bahwa tidak melakukan apa-apa itu baik
dan banyak melakukan aktifitas itu buruk, seperti yang sering

terjadi dalam disiplin di masa lalu.”

[Maria Montessori]
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““Education is the best weapon for peace.”

“The child is both a hope and a promise for
mankind.”
“Jika kita termasuk orang-orang berkehendak
baik yang mendambakan perdamaian, kita

sendiri harus meletakkan dasar perdamaian,
dengan bekerja untuk dunia anak-anak.”
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